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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem keuangan yang sehat dan stabil merupakan salah satu faktor
penting dalam mendukung pembangunan suatu negara, demikian pula pada
negara kita Indonesia. Di Indonesia sistem keuangan terdiri dari tiga unsur,
yakni sistem moneter, sistem lembaga keuangan non bank dan sistem
perbankan. Ketiga unsur tesebut berperan penting dalam rangka memajukan
perekonomian Indonesia. Dengan semakin baiknya ketiga unsur tersebut
dijalankan maka akan baik pula pembangunan dan perekonomian Indonesia.

Sistem perbankan menjadi salah satu aspek yang menunjang
perekonomian di Indonesia. Bank berfungsi untuk menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagali
tujuan. Saat ini hampir seluruh aktivitas berhubungan dengan jasa bank, baik
untuk masyarakat umum maupun bagi perusahaan-perusahaan. Bagi
perusahaan salah satu cara untuk meningkatkan profitabilitas adalah dengan
menjalin hubungan yang baik dengan bank (Bank Relationship). Menjalin
hubungan yang baik dengan bank merupakan hal yang penting dalam proses
pengembangan perusahaan, karena meningkatkan akses pembiayaan dan akan
meningkatkan kinerja perusahaan itu sendiri.

Perusahaan di Indonesia saat ini berkembang pesat. Keberadaan setiap
perusahan tersebut secara umum tidak bisa dipisahkan dari proses pencatatan
akuntansi. Setiap perusahaan berkewajiban melakukan pencatatan pada setiap

transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaannya. Sama seperti profesi



lainnya, akuntansi juga memiliki banyak bidang diantaranya bidang akuntansi
keuangan, bidang akuntansi manajemen, bidang akuntansi biaya, bidang
akuntansi audit, bidang akuntansi pajak, bidang akuntansi pemerintah, bidang
akuntansi sistem informasi, bidang akuntansi fidusia, bidang akuntansi
forensik, dan bidang akuntansi syariah.

Akuntansi Syariah yang lahir dari nilai-nilai dan ajaran Islam
menunjukkan adanya peningkatan religiusitas masyarakat Islam di Indonesia.
Dengan meningkatnya perkembangan lembaga-lembaga yang menganut
prinsip syariah, maka berkembang pula wacana Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Hal ini terkait karena pencatatan akuntansi tidak dapat dipisahkan
dengan SAK yang berlaku. Standar akuntansi syariah dalam SAK yang
disusun IAI terdapat dalam PSAK 59, PSAK 101 sampai PSAK 112.

PSAK 101 merupakaan standar yang mengatur tentang penyajian
laporan keuangan syariah. Hal yang membedakan penyajian laporan
keuangan entitas syariah dengan konvensional terletak pada pemisahan antara
laporan kegiatan sosial dan laporan kegiatan bisnis. Komponen dari laporan
keuangan entitas syariah terdiri atas 7 komponen wajib, yaitu laporan laba
rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, laporan arus kas,
laporan sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan
dana kebajikan, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam penyajian laporan
keuangan PSAK 101 sudah memberikan pedoman yang bisa diterapkan agar
laporan yang disajikan dapat digunakan sebagai mana mestinya.

Salah satu aspek yang mendorong tingginya minat masyarakat terhadap

lembaga atau instansi yang menggunakan prinsip syariah adalah karena



berlandaskan ajaran islam dan jauh dari transaksi yang mengandung unsur
riba. Tingginya populasi masyarakat muslim di Indonesia mendorong
lembaga keuangan syariah terus mengalami perkembangan baik bank maupun
non bank. Munculnya 3 bank besar yang berlandaskan syariat islam yaitu
Bank muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Indonesia
diikuti dengan perkembangan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan
juga mendorong munculnya lembaga keuangan non bank yaitu BMT (Baitul
Maal wat Tamwil).

BMT merupakan sebuah lembaga keuangan non bank yang kegiatannya
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat serta mengolah dana
masyarakat tersebut dalam hal yang bersifat profit dan nirlaba (non profit).
Dalam kegiatan menghimpun dana masyarakat dilakukan dengan menerima
tabungan (wadi’ah) dan deposito, juga ikut serta dalam penyertaan modal
BMT, dana ini juga terhimpun dari zakat, shadagah, dan infag. Disamping itu,
BMT juga merupakan lembaga keuangan yang bersifat profit motive (mencari
keuntungan), karena BMT juga melakukan kegiatan yang berkenaan dengan
jasa keuangan dan sektor riil.

BMT Al Fattah yang berada dikota Solok Sumatera Barat Merupakan
salah satu BMT yang didirikan oleh alumni dari Mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri Batu sangkar pada tahun 2009. BMT Al Fattah adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan. Dengan

kegiatan yang berlandaskan syariah dan dalam badan hukum koperasi dengan



nama KSPPS BMT AL Fattah (Koperasi Simpan Pinjam Baitul Maal
Wattamwil Al Fattah).

Laporan keuangan yang disajikan BMT Al Fattah tidak lengkap hanya
terdiri atas laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan laporan arus kas,
hal ini tentu saja tidak sesuai dengan PSAK 101 dimana laporan keuangan
entitas syariah harusnya terdiri atas tujuh komponen, yaitu laporan laba rugi,
laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana
kebajikan, dan catatan atas laporan keuangan.

Berdasarkan laporan keuangan BMT Al Fattah, pada laporan posisi
keuangan tidak sesuai dengan PSAK 101, dimana seharusnya laporan posisi
keuangan entitas syariah terdiri atas aktiva = kewajiban + ekuitas + dana
syirkah kontemporer, sedangkan pada laporan keuangan BMT Al Fattah
tabungan mudharabah sejumlah Rp. 1.222.699.656 dan deposito mudharabah
Rp. 800.000 dimasukkan kedalam kewajiban, dan zakat yang belum
dibayarkan Rp 16.913.180 juga dimasukkan kedalam kelompook utang yang
seharusnya dimasukkan pada laporan sumber dan penggunaan dana zakat,
sehingga jumlah utang menjadi sangat besar yaitu Rp. 1.301.763.818.

Pada laporan arus kas juga terdapat ketidak sesuaian dengan PSAK 101,
dimana informasi yang disajikan bukan aliran kas masuk dan kas keluar tetapi
selisin perbandingan pada komponen laporan posisi keuangan periode
berjalan dengan periode sebelumnya. Ini tentu saja tidak sesuai dengan
standar yang berlaku dimana laporan arus kas seharusnya menyajikan

penambah dan pengurang kas selama periode yang bersangkutan.



1.2.

1.3.

1.4.

Berdasarkan hal diatas, BMT Al Fattah belum menerapkan PSAK 101
karena ada beberapa ketidaksesuaian pada penyajian laporan keuangannya,
diantaranya perbedaan nama laporan, kurangnya komponen wajib yang
disajikan, dan tidak adanya perbedaan penyajian laporan keuangan yang
bersifat profit dan nonprofit yang seharusnya disajikan terpisah. Hal inilah
yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang ini pada KSPPS
BMT Al Fattah dengan judul “Penerapan PSAK Syariah 101 pada laporan
keuangan KSPPS BMT Al Fattah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah Laporan Keuangan BMT Al Fattah
menerapkan PSAK 101?”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan PSAK 101 pada

laporan keuangan KSPPS BMT Al Fattah.

Manfaat Penelitian

1. Bagi BMT Al Fattah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan atau masukan dalam pembuatan laporan
keuangan berpola syariah.

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
pembelajaran untuk menambah wawasan pengetahuan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terutama yang

berkaitan dengan penerapan PSAK 101 pada laporan keuangan syariah



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan menelusuri dari
tulisan ini, maka penulis manyusun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas atar belakang masalah yang ditemukan, Rumusan
Masalah, Tujuan dari penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.
BAB 11 LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu yang menjadi
patokan peneliti dalam melakukan penelitian ini dan juga teori teori yang
terkait dengan penelitian ini, diantaranya tentang akuntansi dan akuntansi
syariah, laporan keuangan, tentang PSAK 101, dan tentang BMT.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Agar sistematis metode penelitian meliputi Jenis
penelitin, jenis dan sumber data, dan teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Pada bab IV diberikan paparan tentang deskripsi tempat penelitian,
akuntansi pada BMT Al Fattah, analisis perlakuan akuntansi pada laporan
keuangan BMT Al Fattah, analisis penerapan PSAK 101 pada laporan
keuangan BMT Al Fattah, serta tabel perbandingan
BAB V PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dari pembahasan dan analisis yang

dilakukan kemudian saran untuk kebaikan kedepannya



5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kes
impulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan KSPPS BMT Al

Fattah belum sesuai dengan PSAK 101. Hal ini dapat dilihat dari :

1. Laporan yang disajikan hanya laporan laba rugi, laporan posisi keuangan
dan laporan arus kas. Sedangkan komponen laporan wajib entitas syariah
menurut PSAK 101 terdiri dari 7 laporan yaitu laporan laba rugi, laporan
posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan
dana kebajikan, dan catatan atas laporan keuangan.

2. Pajak penghasilan digolongkan pada beban operasional, yang seharusnya
menjadi pengurang laba bersih sebelum pajak sehingga laba BMT
menjadi lebih kecil.

3. Pada laporan posisi keuangan tidak menyajikan dana syirkah
kontemporer, sehingga pos pos yang seharusnya disajikan pada dana
syirkah kontemporer (tabungan wadhiah, tabungan mudharabah, dan
deposito mudharabah) disajikan dan diakui sebagai utang

4. Zakat yang ditangguhkan disajikan BMT Al Fattah pada laporan posisi
keuangan kelompok utang yang seharusnya disajikan pada laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, juga dana sosial dan dana

pendidikan juga disajikan pada laporan posisi keuangan kelompok utang
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yang seharusnya disajikan pada laporan sumber dan penggunaan dana
kebajikan.
5. Laporan arus kas yang disajikan BMT Al Fattah bukanlah laporan arus
kas tetapi lebih seperti neraca perbandingan.
Sar
an
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan
menyampaikan saran-saran yang bermanfaat bagi kemajuan dan
perkembangan BMT Al Fattah :

1. Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal maupun
eksternal, maka sebaiknya BMT Al Fattah menyesuaikan laporan
keuangan yang dihasilkan dengan PSAK 101. Karna PSAK 101 adalah
pedoman dalam penyusunan penyajian laporan keuangan entitas syariah
yang dibuat 1Al

2. Merekrut atau menambah SDM yang kompeten di bidang akuntansi,
khususnya memiliki pemahaman terkait penyajian laporan keuangan
menurut PSAK 101.

3. Menyajikan laporan secara lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku
agar informasi keuangan dapat dilihat dengan jelas bagi pihak yang

membutuhkan dan mempermudah dalam pengambilan keputusan.
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